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Lampiran 1 . Uji kenormalan data menggunakan Shapiro-Wilk.

Umpan_hidu Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
p Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Alam 213 15 .066 .883 15 .052
Hasil_tangka .
o Campur .103 15 .200 977 15 .944
Bandeng 134 15 .200° .937 15 .351

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

400

3507

300

gkap
3

Hasil_tan

2007

1505

100

T
Alam

Campur

Umpan_hidup

T
Bandeng



Lampiran 2. Uji homogenitas

Hasil tangkap

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.540

42

.587

Dari hasil uji homogenitas diperoleh sig 0.587 > 0.05 , maka varians data hasil

tangkapan adalah sama atau homogen.

Lampiran 3. Uji varian satu faktor (one way anova)

Hasil tangkap

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
15938.533 2 7969.267 2.583 .088
Between Groups
Within Groups 129582.667 42 3085.302
Total 145521.200 44

Dari analisis one way anova diperolah hasil signifikansi 0.088 > 0.05 artinya rata

rata perlakuan berbeda nyata.
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HO : Ada perbedaan rata rata perlakuan umpan hidup terhadap hasil tangkapan

Ha : Tidak ada perbedaan rata rata perlakuan umpan hidup terhadap hasil tangkapan
Jika F hitung > F tabel maka HO di tolak

Jika F hitung < F tabel maka HO diterima

Dari tabel diperoleh hasil

F hitung = 2.583

F tabel =3.22

F hitung < F tabel , 2.583 < 3.22 , maka HO diterima yaitu ada perbedaan rata rata
perlakuan umpan hidup terhadap hasil tangkapan



Lampiran 4. Uji Duncan

Hasil_tangkap

Duncan?®
Umpan_hidup N Subset for alpha = 0.05
1 2
Alam 15 219.27
Campur 15 240.80 240.80
Bandeng 15 265.33
Sig. .294 .233

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.



